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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemudahan, keamanan, dan kepercayaan terhadap minat nasabah 

menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI KCP Lombok Praya. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif, melibatkan 50 responden yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

online dan offline, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda serta uji asumsi klasik meliputi normalitas, 

multikolonieritas, dan heteroskedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel kemudahan, 

keamanan, dan kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF. 

Secara simultan, ketiga variabel juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kebiasaan 

nasabah dalam menyalurkan ZISWAF secara manual, persepsi keamanan data, serta tingkat kepercayaan terhadap teknologi 

digital menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan nasabah. Penelitian ini memberikan implikasi bagi pihak BSI untuk 

meningkatkan edukasi, transparansi, dan sistem keamanan guna mendorong adopsi fitur digital, sekaligus membuka peluang 

penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor lain yang memengaruhi minat nasabah dalam layanan digital berbasis syariah. 

Kata kunci: Kemudahan, Keamanan, Kepercayaan, Minat Nasabah, Berbagi-ZISWAF, Mobile Banking

1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk sektor keuangan. Era digital memungkinkan masyarakat untuk melakukan aktivitas sehari-hari dengan 

lebih cepat, efisien, dan praktis, termasuk dalam hal transaksi keuangan. Salah satu inovasi penting di sektor 

perbankan adalah layanan mobile banking, yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi kapan saja dan di 

mana saja tanpa harus mengunjungi kantor cabang.[1] Layanan ini tidak hanya mempermudah akses keuangan, 

tetapi juga memberikan kemudahan dalam manajemen dana secara real-time. Di Indonesia, data Bank Indonesia 

menunjukkan bahwa volume transaksi mobile banking terus meningkat dari tahun ke tahun. Pada periode 2021 

hingga 2024, tercatat 10,76 miliar transaksi mobile banking dengan pertumbuhan 30,5% YoY, sedangkan volume 

transaksi internet banking meningkat 18,89% YoY. Tren ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin 

memanfaatkan teknologi digital dalam mengelola keuangan mereka.[2] 

Bank Syariah Indonesia (BSI), sebagai bank syariah terbesar di Indonesia, turut menghadirkan inovasi melalui 

fitur Berbagi-ZISWAF dalam aplikasi mobile banking mereka.[3] Fitur ini memungkinkan nasabah menyalurkan 

zakat, infaq, sedekah, dan wakaf secara digital, memberikan kemudahan serta keamanan dalam menyalurkan dana 

sosial.[4] Pada tahun 2024, fitur Berbagi-ZISWAF mencatat 9,7 juta transaksi dengan total nilai mencapai Rp121 

miliar, sementara donasi kemanusiaan tercatat sebesar Rp1,9 miliar. Kehadiran fitur ini tidak hanya mempermudah 

masyarakat dalam beribadah dan berdonasi, tetapi juga memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui penyaluran dana sosial yang lebih efektif dan tepat sasaran.[5] 

Berbagai penelitian terdahulu menekankan pentingnya faktor kemudahan, keamanan, dan kepercayaan dalam 

penggunaan layanan mobile banking.[6] Penelitian A menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi 

berpengaruh positif terhadap minat nasabah dalam membayar zakat secara digital. Penelitian B menekankan bahwa 

keamanan transaksi dan perlindungan data nasabah menjadi faktor utama dalam membangun kepercayaan terhadap 

layanan digital. Selanjutnya, penelitian C menemukan bahwa tingkat kepercayaan nasabah berpengaruh signifikan 

terhadap intensitas penggunaan layanan mobile banking.[7] Meskipun demikian, beberapa studi juga menunjukkan 

bahwa adopsi layanan digital di kalangan masyarakat belum merata, terutama di wilayah pedesaan, di mana 
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sebagian nasabah masih menyalurkan ZISWAF secara manual melalui masjid atau yayasan lokal. Hal ini 

menunjukkan adanya gap antara potensi inovasi digital dan kenyataan di lapangan.[8] 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun mobile banking memberikan kemudahan, terdapat tantangan 

yang memengaruhi minat nasabah.[9] Hasil wawancara dengan nasabah BSI KCP Lombok Praya mengungkapkan 

beberapa kendala, seperti ketidakpastian terhadap keamanan data pribadi, gangguan teknis seperti eror aplikasi, 

serta kurangnya pemahaman terhadap instruksi sistem. Beberapa masyarakat lebih memilih menyalurkan ZISWAF 

secara langsung karena merasa lebih yakin dan dapat memantau penyaluran dana secara transparan. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi ZISWAF tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi 

juga oleh persepsi, pengalaman, dan tingkat kepercayaan nasabah terhadap sistem yang digunakan.[10] 

Selain aspek teknis dan psikologis, digitalisasi ZISWAF juga memiliki implikasi sosial-ekonomi yang luas. 

Dengan distribusi yang lebih efisien dan tepat sasaran, dana sosial dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

menurunkan tingkat kemiskinan, dan mendukung program-program pembangunan ekonomi berbasis syariah. Data 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) menunjukkan bahwa pengumpulan zakat pada triwulan ketiga 2024 

mencapai Rp1 triliun, meningkat dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp882 miliar. Hal ini menegaskan potensi 

besar digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan dana sosial dan mendorong partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan ekonomi syariah.[11] 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama, yaitu: (1) 

Bagaimana pengaruh kemudahan penggunaan terhadap minat nasabah dalam menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF 

pada mobile banking BSI? (2) Bagaimana pengaruh keamanan sistem terhadap minat nasabah menggunakan fitur 

tersebut? (3) Bagaimana pengaruh tingkat kepercayaan terhadap minat nasabah dalam menggunakan fitur Berbagi-

ZISWAF? Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan layanan digital perbankan 

syariah, meningkatkan adopsi pembayaran ZISWAF secara digital, serta memberikan wawasan strategis bagi BSI 

dalam meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan masyarakat terhadap layanan digitalnya.[12] 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, yang bertujuan untuk mengukur dan 

menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara objektif. Variabel independen 

dalam penelitian ini meliputi kemudahan (X1), keamanan (X2), dan kepercayaan (X3), sedangkan variabel 

dependen adalah minat menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada Mobile Banking BSI (Y). Populasi penelitian 

adalah seluruh nasabah BSI KCP Lombok Praya, yang berjumlah 10.184 orang pada 2024, dengan sampel 

sebanyak 50 responden yang ditentukan menggunakan purposive nonprobability sampling, sesuai pedoman 

Roscoe untuk penelitian dengan beberapa variabel. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan persepsi 

dan sikap pengguna diubah menjadi data numerik yang dapat dianalisis secara statistik, serta memastikan 

penelitian berjalan sistematis dan objektif.[13] 

Data dikumpulkan melalui berbagai instrumen penelitian, yaitu kuisioner, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kuisioner disusun berdasarkan skala Likert 1–5 untuk mengukur persepsi nasabah mengenai 

kemudahan, keamanan, dan kepercayaan dalam menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF. Observasi digunakan untuk 

mendapatkan data secara langsung mengenai penggunaan fitur Mobile Banking, sementara wawancara membantu 

memperoleh informasi yang lebih mendalam dari responden terpilih.[14] Dokumentasi melengkapi data primer 

dengan informasi tertulis dari laporan, dokumen resmi, maupun media digital terkait layanan Mobile Banking BSI. 

Setiap instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya dengan uji Product Moment dan Cronbach’s Alpha 

menggunakan SPSS untuk memastikan data yang dikumpulkan akurat, konsisten, dan dapat diandalkan.[15] 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial maupun simultan. Sebelum analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, multikolonieritas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan model regresi memenuhi 

kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Uji hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat pengaruh 

parsial masing-masing variabel independen, uji F untuk pengaruh simultan, serta uji koefisien determinasi (R²) 

untuk menilai kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan metode ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

nasabah dalam menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada Mobile Banking BSI.[16] 
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3. Hasil dan Diskusi 

Objek Penelitian dan Karakteristik Responden 

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Lombok Praya merupakan cabang dari PT Bank Syariah Indonesia Tbk yang 

hadir sebagai solusi keuangan syariah bagi masyarakat di wilayah Lombok Praya. Bank ini lahir dari 

penggabungan tiga bank syariah milik BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah, dengan 

tujuan memperkuat ekosistem perbankan syariah di Indonesia. Layanan BSI mencakup produk-produk 

pembiayaan syariah, transaksi jual beli dan gadai emas, serta layanan mobile banking yang memudahkan 

masyarakat dalam bertransaksi kapan saja. Salah satu fitur unggulan adalah Berbagi-ZISWAF, yang 

memungkinkan nasabah menyalurkan zakat, infak, sedekah, dan wakaf secara digital melalui aplikasi mobile 

banking. Fitur ini dirancang untuk meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan nasabah dalam bertransaksi 

dengan prinsip syariah.[17] 

Penelitian ini melibatkan 50 responden yang merupakan nasabah aktif BSI KCP Lombok Praya. Responden 

berasal dari berbagai latar belakang usia, pendidikan, dan pekerjaan, dengan dominasi nasabah berusia muda 

hingga paruh baya. Mayoritas responden aktif menggunakan layanan mobile banking dan sudah mengenal fitur 

Berbagi-ZISWAF, bahkan sebagian besar pernah melakukan transaksi melalui fitur tersebut.[18] Karakteristik ini 

menggambarkan bahwa sampel penelitian sangat relevan untuk menilai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

nasabah dalam menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI. Keberagaman latar belakang 

responden juga memperkuat validitas temuan penelitian karena mencerminkan pengguna layanan di dunia 

nyata.[19] 

Tanggapan Responden dan Statistik Deskriptif 

Berdasarkan hasil angket, mayoritas responden memberikan tanggapan positif terhadap semua variabel penelitian. 

Variabel Kemudahan dalam menggunakan fitur mobile banking dianggap tinggi, menunjukkan bahwa antarmuka 

yang user-friendly dan prosedur yang sederhana mempermudah nasabah dalam bertransaksi.[20] Begitu pula 

dengan variabel Keamanan, responden menilai bahwa sistem keamanan BSI cukup dapat diandalkan, meskipun 

beberapa responden tetap menyatakan perlunya peningkatan sistem keamanan digital. Sementara itu, variabel 

Kepercayaan menunjukkan bahwa mayoritas nasabah percaya terhadap kredibilitas dan integritas BSI, namun 

terdapat sebagian kecil yang merasa masih perlu waktu untuk sepenuhnya yakin dengan fitur baru seperti Berbagi-

ZISWAF.[21]  

Variabel Minat Nasabah menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki niat positif untuk menggunakan 

fitur Berbagi-ZISWAF. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai terbuka terhadap penggunaan teknologi 

perbankan syariah untuk ibadah dan kegiatan sosial, meskipun ada beberapa yang masih ragu atau membutuhkan 

edukasi lebih lanjut.[22] 

Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hubungan positif antara ketiga variabel independent 

kemudahan, keamanan, dan kepercayaan dengan minat nasabah. Secara numerik, pengaruh variabel ini relatif 

kecil, namun arah hubungan menunjukkan bahwa peningkatan kemudahan, keamanan, dan kepercayaan cenderung 

meningkatkan minat nasabah. Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data penelitian memenuhi kriteria normalitas, 

bebas multikolonieritas, dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini menandakan bahwa model regresi yang 

digunakan cukup andal untuk menganalisis hubungan antarvariabel.[23] 

Uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa masing-masing variabel independent kemudahan, keamanan, dan 

kepercayaan tidak berpengaruh signifikan secara individu terhadap minat nasabah. Demikian pula, uji simultan 

menegaskan bahwa ketiga variabel tidak berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap minat nasabah 

menggunakan fitur Berbagi ZISWAF. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa faktor-faktor lain di 

luar penelitian, seperti brand image, pengalaman transaksi sebelumnya, atau edukasi digital, kemungkinan 

memiliki kontribusi besar terhadap minat nasabah. Hal ini membuka peluang penelitian lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi variabel-variabel tambahan yang dapat meningkatkan minat masyarakat dalam memanfaatkan 

layanan digital syariah.[24] 

Diskusi 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh dari variabel kemudahan, keamanan, dan 

kepercayaan terhadap minat nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI. Pada sub-

bab ini penulis akan membahas dan menjabarkan yang telah melalui proses perhitungan dan analisis di atas.[25] 
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Pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking 

BSI. 

Perolehan uji t untuk variabel kemudahan terhadap minat nasabah dapat dilihat pada tabel 4.27, pada tabel tersebut 

memberikan gambaran bahwa kemudahan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI.[26] Perolehan uji statistic yang telah dlakukan 

dengan bantuan IBM SPSS versi 25 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel kemudahan adalah 

0,808, lebih besar dari tingkat signifikansi yang sudah ditetapkan yaitu 0,05 (0,808 > 0,05). Selain itu, nilai t hitung 

untuk variabel kemudahan sebesar 0,244 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,013 (0,244 < 2,013).  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif H01 diterima dan Ha1 ditolak. Kesimpulannya 

adalah bahwa secara parsial variabel kemudahan tidak berpengaruh atau berpengaruh negatif terhadap minat 

nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI. Mengacu pada hasil ini pula dapat 

disimpulkan bahwa nasabah BSI KCP Lombok Praya tidak setuju bahwa semakin banyaknya kemudahan dalam 

aplikasi mobile banking BSI untuk membayar atau berbagi ZISWAF, tidak akan menambah minat mereka untuk 

membayar atau berbagi ZISWAF melalui mobile banking BSI.[27] 

Pengaruh Keamanan terhadap minat nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking 

BSI. 

Perolehan uji t untuk variabel keamanan terhadap minat nasabah dapat dilihat pada tabel 4.27, pada tabel tersebut 

memberikan gambaran bahwa keamanan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI.[28] Perolehan uji statistik yang telah dlakukan 

dengan bantuan IBM SPSS versi 25 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel keamanan adalah 0,190, 

lebih besar dari tingkat signifikansi yang sudah ditetapkan yaitu 0,05 (0,190 > 0,05). Selain itu, nilai t hitung untuk 

variabel keamanan sebesar 1,330 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,013 (1,330 < 2,013).  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif H02 diterima dan Ha2 ditolak. Kesimpulannya 

adalah bahwa secara parsial variabel keamanan tidak berpengaruh atau berpengaruh negatif terhadap minat 

nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI. Mengacu pada hasil ini pula dapat 

disimpulkan bahwa nasabah BSI KCP Lombok Praya tidak setuju bahwa semakin terjamin keamanan dalam 

aplikasi mobile banking BSI untuk membayar atau berbagi ZISWAF, tidak akan menambah minat mereka untuk 

membayar atau berbagi ZISWAF melalui mobile banking BSI. 

Pengaruh kepercayaan terhadap minat nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada  mobile 

banking BSI. 

Perolehan uji t untuk variabel kepercayan terhadap minat nasabah dapat dilihat pada tabel 4.27, pada tabel tersebut 

memberikan gambaran bahwa kepercayaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI. Perolehan uji statistik yang telah dlakukan dengan 

bantuan IBM SPSS versi 25 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel kepercayaan sebesar 0,170, 

lebih besar dari tingkat signifikansi yang sudah ditetapkan yaitu 0,05 (0,170 > 0,05). Selain itu, nilai t hitung untuk 

variabel kemudahan sebesar 1,395 lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 2,013 (1,395 < 2,013).  

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif H03 diterima dan Ha3 ditolak. Kesimpulannya 

adalah bahwa secara parsial variabel kepercayaan tidak berpengaruh atau berpengaruh negatif terhadap minat 

nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI. Mengacu pada hasil ini pula dapat 

disimpulkan bahwa nasabah BSI KCP Lombok Praya tidak setuju bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan 

terhadap aplikasi mobile banking BSI, tidak akan menambah minat mereka untuk membayar atau berbagi ZISWAF 

melalui mobile banking BSI. 

Pengaruh kemudahan, keamanan, dan kepercayaan terhadap minat nasabah menggunakan fitur Berbagi-

ZISWAF pada mobile banking  BSI. 

Dari hasil penelitian secara simultan bahwa variabel kemudahan (X1), keamanan (X2), dan kepercayaan (X3) 

tidak berpengaruh secara simultan terhadap minat nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile 

banking BSI (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi pada tabel 4.28 yang sebesar 0,218 lebih besar dari 

0,05 (0,218 > 0,05), dengan nilai f hitung sebesar 1,535 lebih kecil dari nilai f tabel yang sebesar 2,807 (1,535 < 

2,807). Sehingga hal ini menunjukkan bahwa variabel kemudahan (X1), keamanan (X2), dan kepercayaan (X3) 

secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel minat nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada 

mobile banking BSI.  
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Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa kemudahan, keamanan, dan kepercayaan tidak berpengaruh 

simultan terhadap minat nasabah menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI.[29] Dalam hal 

ini dapat ditarik kesimpulan bahwa walaupun semakin banyak kemudahan dalam membayar ZISWAF nasabah 

BSI KCP Lombok Praya lebih memilih membayar ZISWAF secara manual ketimbang melalui mobile banking 

dikarenakan mereka menilai masih banyak yang lebih membutuhkan di sekitar mereka, adapun secara keamanan 

nasabah BSI KCP Lombok Praya dinilai masih ragu terhadap tingkat keamanan perangkat digital untuk membayar 

ZISWAF secara online yang sudah disediakan baik oleh lembaga perbankan maupun lembaga amil zakat di mobile 

banking BSI, sedangkan untuk kepercayaan nasabah sendiri, nasabah BSI KCP Lombok Praya penulis nilai masih 

memiliki tingkat kepercayaan yang rendah terhadap inovasi digital dalam membayar ZISWAF melalui fitur 

Berbagi-ZISWAF yang terdapat pada mobile banking BSI. Hal ini sekaligus menjadi tantangan bagi pihak 

perbankan khususnya BSI KCP Lombok Praya untuk meningkatkan kredibilitasnya kepada masyarakat.[30] 

Hasil analisis diperoleh nilai Adjust R Square sebesar 0,032 atau 3,2%. Hal ini menunjukkan variabel kemudahan, 

keamanan,dan kepercayaan mampu menjelaskan variabel minat nasabah sebanyak 3,2%, sedangkan sisanya 96,8% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ikut diteliti pada penelitian ini, contohnya seperti variabel brand image, 

tingkat kepedulian, manfaat, kenyamanan, cybercrime, efisiensi, dan lain sebagainya.[31] 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kemudahan, keamanan, dan kepercayaan terhadap minat nasabah 

menggunakan fitur Berbagi-ZISWAF pada mobile banking BSI KCP Lombok Praya, dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial, ketiga variabel independen tersebut tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap minat 

nasabah. Variabel kemudahan, meskipun menawarkan berbagai opsi dan prosedur yang sederhana, belum mampu 

mendorong nasabah untuk berpindah dari kebiasaan lama menyalurkan ZISWAF secara manual. Hal ini 

dikarenakan sebagian besar nasabah lebih nyaman melakukan transaksi langsung, dengan pertimbangan mereka 

dapat lebih memastikan manfaatnya sampai kepada pihak yang membutuhkan dan mengurangi prasangka negatif 

terhadap pihak ketiga. Variabel keamanan juga tidak berpengaruh signifikan, karena persepsi nasabah terhadap 

perlindungan data dan keamanan transaksi digital masih dirasa kurang memadai, sehingga menimbulkan keraguan 

dalam menggunakan fitur digital. Sementara itu, variabel kepercayaan menunjukkan hasil serupa, di mana 

sebagian nasabah masih meragukan informasi dan keandalan teknologi digital, sehingga cenderung memilih 

menyalurkan ZISWAF secara konvensional. 

Secara simultan, kombinasi kemudahan, keamanan, dan kepercayaan juga tidak berpengaruh terhadap minat 

nasabah menggunakan fitur Berbagi ZISWAF. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun fitur tersebut telah dirancang 

dengan berbagai keunggulan dan kemudahan, faktor-faktor lain di luar penelitian, seperti kebiasaan lama, persepsi 

sosial, dan pengalaman nasabah sebelumnya, masih memengaruhi keputusan mereka untuk menggunakan layanan 

digital. Kesimpulan ini memberikan gambaran bahwa pengembangan fitur digital perlu didukung dengan edukasi 

yang lebih intensif, peningkatan sistem keamanan, dan strategi komunikasi yang dapat membangun kepercayaan 

nasabah. Penelitian ini juga menunjukkan adanya peluang untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

tambahan yang dapat meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan layanan digital berbasis syariah, seperti 

brand image, pengalaman transaksi sebelumnya, atau interaksi sosial dalam komunitas nasabah. 
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